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INTISARI 

 

Wicaksono, Bayu Nur.541711206389 T, 2021,  “Penerapan Peraturan IMO Low 

Sulphur 2020 di Atas Kapal MV. Pan Global”, skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Nasri, M.T., M.Mar.E,Pembimbing II: Darul Prayogo, 

M.Pd. 

 

Peraturan IMO Low Sulphur 2020 merupakan peraturan yang dikeluarkan 

oleh IMO dan merupakan bagian dari Annex VI yang mengatur tentang pencegahan 

pencemaran udara oleh sisa pembakaran dari gas buang melalui cerobong kapal. 

Peraturan ini mengatur kandungan sulfur minimum dalam bahan bakar si atas kapal, 

yang sebelumnya 3,5% diubah menjadi 0,5%. Mulai 1 Januari 2020, aturan ini 

harus diterapkan di semua industri pelayaran. Penggantian bahan bakar menjadi 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk menerapkan peraturan tersebut. Cara 

lain yang dapat digunakan dalam penerapan peraturan tersebut adalah dengan 

memasang gas scrubber di kapal. Peraturan IMO Low Sulphur 2020 diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas kesehatan manusia dan meningkatkan kualitas bahan 

bakar minyak di industri perkapalan. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode analisis data 

campuran. Analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis SWOT yang 

digunakan untuk menganalisis berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di MV. Pan Global. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penerapan 

peraturan IMO Low Sulphur 2020 dan bagaimana implementasi peraturan IMO 

Low Sulphur 2020 di MV Pan Global. Penulis menggunakan metode Shell untuk 

mengetahui hubungan antara masing-masing faktor dalam metode tersebut. Dengan 

mengetahui hubungan antara masing-masing faktor, penulis dapat menemukan 

faktor-faktor yang berperan penting dalam implementasi penerapanperaturan IMO 

Low Sulphur 2020 di MV Pan Global. 

Berdasarkan metode SWOT dan Shell yang penulis gunakan dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 yaitu faktor manusia, 

faktor bahan bakar, faktor pelaksanaan, dan faktor manajemen. Dalam penerapan 

regulasi IMO Low Sulphur 2020 di MV. Pan Global, tingkat keahlian masinis 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi penerapan regulasi IMO Low Sulphur 

2020 di atas kapal MV. Pan Global. Selain itu,masinis yang berkompeten didukung 

oleh ketersediaan bahan bakar dengan kandungan sulfur rendah di atas kapal 

sebelum batas waktu penerapan peraturan menjadi faktor pendukung yang tidak 

kalah penting, sehingga peraturan dapat diimplementasikan dengan baik. 

 

 

 

Kata kunci : Annex VI, IMO Low Sulphur,IMO regulation 2020, Low Sulphur Fuel 

Oil, Shel,SWOT. 
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ABSTRACT 

 

Wicaksono, Bayu Nur. 541711206389 T, 2021, “Implementation of IMO Low 

Sulphur 2020 on MV. Pan Global”, thesis of Engineering Study Program, 

Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic Of Semarang, 

Supervisor I: Nasri, M.T., M.Mar.E, Supervisor II: Darul Prayogo, M.Pd 

. 

IMO Low Sulphur Regulation 2020 is a regulation issued by IMO and is 

part of Annex VI which regulates the prevention of air pollution by combustion 

residues from exhaust gases through ship chimneys. This regulation regulates the 

minimum sulfur content of fuel on board, which was previously changed from 3.5% 

to 0.5%. Starting January 1st, 2020, this rule must be applied in all marine industries. 

Fuel substitution is one way that can be used to implement these regulations. 

Another way that can be used to implementing these regulations is to install gas 

scrubbers on ships. The 2020 IMO Low Sulphur regulation is expected to improve 

the quality of human health and improve the quality of fuel oil in the shipping 

industry. 

In the preparation of this thesis the author uses mixed data analysis methods. 

The data analysis that the author uses is a SWOT analysis technique that is used to 

analyze various faktors that influence the application of the 2020 Low Sulfur IMO 

regulation in MV. Pan Global. The purpose of this study was to determine the 

faktors that influence the application of IMO Low sulfur 2020 and how to apply the 

regulation of IMO Low sulfur 2020 in MV Pan Global. The author uses the Shell 

method to determine the relationship between each faktor in the method. By 

knowing the relationship between each faktor, the authors can find the faktors that 

play an important role in the implementation of Low Sulfur IMO 2020 regulation 

in MV Pan Global. 

Based on the SWOT and Shell methods that the author uses in completing 

this final project, it can be said that the faktors that influence the implementation of 

the 2020 Low Sulfur IMO regulation are human faktors, fuel faktors, 

implementation faktors, and management faktors. In the application of IMO Low 

sulfur 2020 regulations in MV. Pan Global, the level of machinist expertise is the 

main faktor influencing the implementation of the IMO 2020 Low Sulfur regulation 

on MV ships. Pan Global. In addition, competent engineers are supported by the 

availability of fuel with low sulfur content on board before the application deadline, 

which is no less important contributing faktor, so that regulations can be 

implemented properly. 

 

 

 

 

Keywords:Annex VI, IMO Low Sulphur, IMO regulation 2020, Low Sulphur Fuel 

Oil, Shel, SWOT.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Dewasa ini bumi telah dihebohkan dengan isu pemanasan global. 

Seiring bertambahnya waktu bahkan sudah banyak yang menganggap 

pemanasan global sebagai persoalan yang sangat serius di bumi. Pemanasan 

global merupakan peristiwa di mana meningkatnya suhu bumi yang 

disebabkan oleh meningkatnya gas-gas rumah kaca. Peningkatan suhu bumi 

memiliki banyak dampak bagi lingkungan seperti ancaman badai tropis, 

peningkatan suhu udara, banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, kekeringan, 

krisis air bersih dan lain sebagainya. Selain itu penyebaran penyakit seperti 

demam berdarah, malaria, serta penyakit pernapasan bahkan radang selaput 

otak merupakan dampak lain dari pemanasan global. 

Peningkatan gas rumah kaca menjadi alasan penting terjadinya 

pemanasan global. Energi panas dari matahari yang masuk secara radiasi 

menuju bumi diserap sebagian oleh bumi dan sebagian lainnya kembali 

dipantulkan. Energi yang dikembalikan berubah bentuk menjadi sinar radiasi 

inframerah menuju atmosfer. Namun, gas rumah kaca mengakibatkan energi 

yang dipantulkan menuju ruang angkasa akan kembali ke bumi dan menjaga 

suhu di bumi. Apabila terjadi peningkatan gas rumah kaca, maka energi yang 

dipantulkan kembali ke ruang angkasa menjadi semakin berkurang, sehingga 

energi tersebut akan tertahan di atmosfer bumi. Energi yang tertahan akan 

mengakibatkan peningkatan suhu di bumi.  
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Gas rumah kaca terdiri dari enam jenis, yaitu Nitrous Oksida (N2O), 

Metana (CH4), Karbondioksida (CO2), Perfluorokarbon (CFCs), Sulfur 

Heksaflorida (SF6), Hydroperfluorokarbon (HFCs). Gas tersebut telah berada 

di atmosfersecara alami. Sehingga, gas-gas tersebut telah bekerja menahan 

panas di bumi secara alami. 

Gas buang sisa pembakaran menjadi salah satu penghasil gas rumah 

kaca yang cukup banyak. Industri yang terus berkembang akan berbanding 

searah dengan jumlah emisi yang dikeluarkan dari mesin-mesin ataupun 

pabrik. Salah satu gas yang dihasilkan dari emisi pembakaran adalah Sulfur 

Dioksida (SO2) yang masih satu jenis dengan gas-gas Oksida Sulfur (SOx). 

Gas ini berasal dari sisa pembakaran batu bara ataupun minyak bumi. 

Industri pelayaran merupakan salah satu industri dengan penggunaan 

bahan bakar minyak bumi yang cukup besar. Bahan bakar pada mesin diesel 

kapal menggunakan DO (Diesel Oil) ataupun FO (Fuel Oil). DO Atau pun FO 

memiliki karakter yang berbeda. Namun, baik DO maupun FO memiliki 

persamaan, yaitu sisa pembakarannya memiliki kadar sulfur yang cukup 

besar. 

PBB memiliki satu badan khusus yang bertanggung jawab atas 

keamanan dan keselamatan kegiatan pelayaran dan upaya pencegahan 

pencemaran di laut oleh kapal yang diberi nama International Maritime 

Organization (IMO). Untuk itu IMO memiliki kewenangan untuk 

mengeluarkan peraturan yang berhubungan dengan keselamatan ataupun 

pencegahan pencemaran di laut. IMO mengadakan sebuah konvensi yang 

dikenal dengan nama MARPOL (Marine Pollution) yang bertujuan untuk 
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menjaga dan melestarikan lingkungan laut serta berupaya untuk mengurangi 

bahkan melenyapkan polusi oleh minyak serta substansi berbahaya lainnya 

dari kapal ke laut. 

MARPOL berisi beberapa peraturan, salah satunya yaitu Annex VI yang 

memuat tentang pencegahan pencemaran udara oleh gas buang dari cerobong 

kapal. Dalam penerapannya, IMO mengeluarkan sebuah peraturan baru, yaitu 

IMO 2020 Low Sulphur Regulation. Peraturan tersebut berisikan tentang 

batas maksimal kandungan sulfur dalam bahan bakar yang digunakan di 

kapal. Peraturan ini menjadi tonggak penting usaha peningkatan kualitas 

udara, melestarikan lingkungan serta melindungi kehidupan manusia. 

Terhitung mulai 1 Januari 2020 aturan tersebut sudah harus diterapkan 

diseluruh kapal. Bertepatan dengan itu pula, di kapal MV. Pan Global 

peraturan tersebut juga sudah mulai diterapkan sebelum tanggal 1 Januari 

2020. Dalam penerapannya di atas kapal MV. Pan Global menggunakan 

pergantian bahan bakar. Semula bahan bakar menggunakan DO (Diesel Oil) 

yang lalu diganti dengan LSMGO (Low Sulphur Marine Gas Oil) danHFO 

(High Fuel Oil) yang kemudian diganti menggunakan VLSFO (Very Low 

Sulphur Fuel Oil)  

Kemudian pada 4 Juni 2020 terdapat suatu fenomena yang tidak normal 

saat sedang mekakukan overhaul pada diesel generator nomor satu di MV. 

Pan Global. Overhaul dilakukan saat kapal sedang berlayar dari Bunati 

menuju Pelabuhan Hosan, Korea Selatan. Fenomena tersebut adalah terdapat 

kerak yang cukup banyak pada cylinder head diesel generator. Menanggapi 
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fenomena tersebut, maka masinis kedua melakukan observasi serta 

pengecekan terhadap kotornya cylinder head dan mendiskusikannya dengan 

kepala kamar mesin serta crew mesin lainnya. Berdasarkan bukti-bukti 

lapangan serta penuturan dari kepala kamar mesin, maka crew kapal 

menemukan bahwa fenomena ini terjadi sebagai akibat dari penggunaan 

bahan bakar dengan kadar belerang rendah (low sulphuf fuel oil) sehingga 

bahan bakar yang digunakan menyisakan banyak jelaga atau kerak yang 

menempel pada cylinder head.  

Kepala kamar mesin kemudian memerintahkan untuk mengganti 

dengan spare part cylinder head yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Penggantian dengan spare part yang sudah siap akan menghemat waktu dan 

tenaga. Kemudian cylinder head yang telah kotor akan dibersihkan pada lain 

waktu setelah proses overhaul selesai.  

Mengacu pada paparan latar belakang yang ada maka Penulis 

berkeinginan melakukan penelitian Skripsi dengan judul “Penerapan 

Peraturan IMO Low Sulphur 2020 di Atas Kapal MV. Pan Global”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1.2.1. Penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. Pan 

Global dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

1.2.2. Ketersediaan masinis yang kompeten dan bahan bakar dengan kadar 

sulphur rendah mendajadi faktor utama yang di perhatikan. 
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1.3. Cakupan Masalah 

Penerapan peraturan IMO Low Suplhur 2020 di atas kapal MV. Pan 

Global berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi penerapan 

peraturan tersebut. Maka dari itu, penulis mencakup penelitian ini hanya 

pada: 

1.3.1 Analisis faktor apa saja yang memengaruhi penerapan peraturan IMO 

Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. Pan Global. 

1.3.2 Bagaimana hasil penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas 

kapal MV. Pan Global. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

Mengacu pada paparan latar belakang masalah yang telah dijabarkan 

sesuai dengan pengalaman Penulis pada saat melaksanakan praktik laut maka 

penulis merumuskan masalah. Rumusan masalah dalam Skripsi ini disusun 

untuk mempermudah penyusunan Skripsi. Rumusan masalah tersebut adalah: 

1.4.1. Faktor apa saja yang memengaruhi penerapan peraturan IMO Low 

Sulphur 2020 di MV. Pan Global? 

1.4.2. Bagaimana penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal 

MV. Pan Global? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai Penulis dalam Skripsi ini yaitu: 

1.5.1. Memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerapan peraturan 

IMO Low Sulphur 2020 di MV. Pan Global. 
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1.5.2. Mengetahui cara menerapkan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di 

atas kapal MV. Pan Global. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap peraturan IMO Low Sulphur 2020 

mengakibatkan diambilnya tindakan oleh perusahaan di atas kapal MV. Pan 

Global untuk menerapkan peraturan tersebut. Dengan penelitian ini 

diharapkan sanggup memberikan manfaat untuk berbagai pihak. Penulis 

berharap dapat mencapai manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1.6.1. Manfaat secara teoritis 

Bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan terlebih 

di bidang lingkungan dalam dunia pelayaran tentang bahakn bakal 

Low Sulphur di atas kapal dan penerapan dari peraturan IMO Low 

Sulphur 2020 di atas kapal. 

1.6.2. Manfaat secara praktis 

1.6.2.1    Bagi lembaga pendidikan 

Karya tulis ini dapat menjadi bahan rujukan di 

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

dan bagi semua pihak di dunia pendidikan yang 

membutuhkan. Menambah literasi tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi dalam penerapan 

peraturan IMO Low Sulphur 2020 yang sudah mulai 

diterapkan di dunia pelayaran global. 
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1.6.2.2.   Bagi perusahaan pelayaran 

Karya tulis ini dapat dijadikan rujukan bagi 

perusahaan pelayaran dalam menerapkan suatu 

peraturan guna mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi pengaruh dalam penerapan suatu peraturan. 

1.6.2.3.     Bagi pembaca 

Pembaca dapatmengetahui informasi tentang 

peraturan IMO Low Sulphur 2020. Dengan telah 

diterapkannya peraturan IMO Low Sulphur 2020di 

atas MV. Pan Global maka diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pembaca tentang penerapan suatu 

peraturan di atas kapal lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

` 

2.1. Kajian Teori 

Kajian teori merupakan sumber teori yang dijadikan dasar dari 

penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk 

memahami latar belakang dari munculnya permasalahan secara teratur. 

Kajian  teori yang berkaitan dengan judul Skripsi “Penerapan Peraturan IMO 

Low Sulphur 2020 di Atas Kapal MV. Pan Global”. Adapun teori yang 

digunakan meliputi teori dasar yang berhubungan dengan judul penelitian. 

2.1.1. Penerapan 

Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sultan Mohammad Zain 

(2010: 1487) berpendapat bahwa penerapan merupakan sebuah 

tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok 

dengan maksud untuk tujuan yang telah dirumuskan. 

Menurut Usman (2002), penerapan (implementasi) merupakan 

suatu tindakan bermuara pada kegiatan, aksi, tindakan, maupun 

adanya metode pada suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 

kegiatan ataupun aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan. 

Mengutip dari Hornby (2013)penerapan (Implementation) 

adalah tindakan membuat sesuatu yang telah secara resmi diputuskan 

mulai terjadi atau digunakan. Sehingga penerapan dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan untuk membuat atau menghasilkan sesuatu 

yang telah diputuskan. 

Menurut pendapat Setiawan (2004) penerapan (implementasi) 

adalah penjabaran aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 
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antara maksud tujuan dan perbuatan guna mencapainya serta 

membutuhkan jaringan pelaksana, birokrasi yang efisien. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kata penerapan (implementasi) mengacu pada aktifitas, adanya 

tindakan, atau prosedur suatu system. Ungkapan prosedur 

mengandung arti bahwa penerapan (implementasi) bukan hanya 

sekedar aktifitas, melainkan juga aktifitas yang terencana dan 

dilaksanakan dengan kesungguhan berdasarkan dasar norma tertentu 

demi meraih tujuan dari suatu kegiatan. 

2.1.2. Peraturan 

O’neill (2016), peraturan (regulasi) merupakan sebuah kaidah 

atau tatanan yang dibuat oleh pemerintah atau lembaga lain untuk 

mengontrol bagaimana keadaan atau bagaimana orang dalam 

berperilaku. 

Menurut Eerton (2004), hukum mairitm adalah kumpulan 

peraturan yang mencangkup perintah dan larangan  yang memiliki 

ketersangkut pautan terhadap lingkungan dunia maritime dalam arti 

yang luas, mengurus tentang tata tertib di lingkungan masyarakat 

maritim dan harus dipatuhi oleh masyarakat yang bersangkutan. 

Mengacu pada penjabaran di atas tentang peraturan (regulasi) 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian peraturan (regulasi) 

adalah suatu peraturan yang dibuat untuk mengendalikan kelompok, 

lembaga atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dan dibuat 

oleh pemerintah atau otoritas tertentu. 
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2.1.3. International Maritime Or```ganization (IMO) 

2.1.3.1. Pengertian IMO 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memiliki sebuah 

badan yang menangani masalah-masalah maritim, utamanya 

dalam dunia pelayaran yang disebut dengan International 

Maritime Organization (IMO). Standard internasional untuk 

keselamatan, keamanan serta perlindungan lingkungan 

untuk dunia pelayaran ditetapkan oleh IMO.  

Misi dari IMOsecara teknis adalah melakukan 

pembaruan undang-undang atau peraturan yang ada ataupun 

merumuskan dan mengadopsi peraturan baru melalui 

peraturan baru yang dihadiri oleh negara-negara anggota 

serta pakar maritim dari organisasi antar pemerintah dan non 

pemerintah lainya. Hasil dari pertemuan Komite dan Sub-

Komite IMO adalah konvensi internasional yang 

komprehensif didukung oleh ratusan rekomendasi di 

berbagai tahapan bidang pelayaran internasional. 

2.1.3.2. Convention for the Prevention of Pollution from Ship 

(MARPOL) 

MARPOL adalah konvensi internasional yang berisi 

tentang pencegahan pencemaran lingkungan laut oleh kapal 

secara operasional maupun kejadian yang tidak disengaja. 

MARPOL merupakan salah satu produk utama dari IMO 

yang berkaitan dengan  keselamatan serta perlindungan 
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lingkungan. Sejak diberlakukan MARPOL 73/78 pada tahun 

1973 dan kemudain direvisi pada 1978 untuk memastikan 

bahwa industri pelayaran tetap menjadi moda transportasi 

yang paling ramah lingkungan. IMO melalui MARPOL 

memastikan bahwa lingkungan laut tetap terjaga 

kelestariannya dengan cara menghilangkan atau melakukan 

pencegahan terhadap pencemaran semua zat berbahaya yang 

dapat dibuang atau dihasilkan dari kapal baik disengaja 

maupun tidak disengaja. 

Pada 2 November 1973 konvensi MARPOL mulai 

diadopsi. Protokol 1978 merupakan tanggapan atas beberapa 

kecelakaan kapal tanker antara tahun 1976-1977. 

Dikarenakan konvensi MARPOL 1973 yang masih belum 

berlaku pada saat itu, maka Konvensi Induk diserap oleh 

Protokol MARPOL 1978. Pada 2 Oktober 1983 instrumen 

gabungan mulai berlaku. Kemudian pada tahun 1997, sebuah 

protokol diadopsi untuk mengamandemen Konvensi dan 

Annex VI ditambahkan serta mulai diberlakukan pada 

tanggal 19 Mei 2005. 

2.1.3.3. Annex 

IMO melalui MARPOL mengeluarkan peraturan yang 

disebut dengan Annex. Annex terdiri dari Annex I hingga 

Annex VI. 
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2.1.3.3.1. Annex I 

MARPOL 73/78 Annex I berisikan 

peraturan yang mengatur tentang berbagai hal 

yang memiliki kaitan dengan penanganan 

maupun pencegahan pencemaran oleh minyak 

atau limbah minyak selama berada di atas kapal. 

2.1.3.3.2. Annex II 

MARPOL 73/78 Annex II memuat 

peraturan mengenai pencegahan pencemaran 

oleh bahan kimia beracun dalam bentuk curah. 

2.1.3.3.3. Annex III 

MARPOL 73/78 Annex III mengatur 

tentang pencegahan pencemaran oleh bahan 

berbahaya dalam bentuk kemasan. Setiap 

kemasan harus mendapat label atau tanda khusus 

yang sanggup bertahan paling tidak tiga bulan 

apabila terjatuh ke laut dan diberi tulisan 

“Marine Pollutant”. Isi tulisan kemasan wajib 

memuat nama teknis bahan serta tidak memuat 

nama produk dagang. 

2.1.3.3.4. Annex IV 

MARPOL 73/78 Annex IV memuat 

peraturan tentang  pencegahan pencemaran dari 

limbah atau air kotor (sewage) dari kapal. 



13 
 

 

Kotoran yang dimaksud adalah kotoran yang 

bersumber dari saluran toilet, cairan dari saluran 

medis kapal, ruangan binatang hidup serta 

kotoran yang tergabung dari campuran salah satu 

kotoran tersebut. 

2.1.3.3.5. Annex V 

MARPOL 73/78 Annex V berisikan 

pencegahan pencemaran oleh sampah (garbage). 

Sampah (garbage) yaitu semua jenis makanan 

sisa operasional domestic kapal, limbah domestik 

tidak termasuk ikan segar. 

2.1.3.3.6. Annex VI  

MARPOL 73/78 Annex VI memuat 

peraturan tentang pencegahan pencemaran udara 

oleh gas buang cerobong kapal. Peraturan ini 

diberlakukan bagi kapal dengan output mesin 

diesel lebih dari 130 kW. Annex VI mencakup 

persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

sertifikasi, pembangunan dan pengoperasian 

mesin dan kapal, serta kualitas bahan bakar yang 

digunakan di kapal. 

2.1.3.4. Annex VI 

MARPOL 73/78 Annex VI memuat peraturan tentang 

pencegahan pencemaran udara oleh gas buang cerobong 
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kapal. Peraturan ini mulai berlaku sejak 19 Mei 2005. Pada 

Annex VI mencangkup peraturan-peraturan sebagai berikut 

2.1.3.4.1. Peraturan 12 – Emisi dari  zat perusak ozon dari 

pabrik pendingin dan peralatan pemadam 

kebakaran. 

2.1.3.4.2. Peraturan 13 – Emisi Nitrogen Oksida (NOx) dan 

mesin diesel. 

2.1.3.4.3. Peraturan 14 – Emisi Sulfur Oksida (SOx) dari 

kapal. 

2.1.3.4.4. Peraturan 15 – Emisi senyawa organik yang 

mudah menguap dari tanki kargo minyak kapal 

tanker. 

2.1.3.4.5. Peraturan 16 – Emisi dari incinerator kapal 

2.1.3.4.6. Peraturan 18 – Kualitas bahan bakar minyak. 

Kapal laut menghasilkan polusi udara yang signifikan. 

Polusi tersebut tidak hanya memberi dampak pada populasi 

yang ada didekat pelabuhan dan garis pantai, tetapi mereka 

yang berjarak ratusan mil pun turut merasakan dampaknya. 

Mesin diesel kapal menghasilkan emisi NOx yang signifikan 

dan SOx yang berdampak pada tidak tercapainya standar 

kualitas udara. 

Sulfur dioksida (SO2) merupakan suatu komponen 

yang paling diperhatikan dan digunakan sebagai indikator 

yang mana kelompok gas sulfur oksida (SOx) yang lebih 
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besar. Gas sulfur oksida (SOx) lainya seperti sulfur trioksida 

(SO3) dapat dijumpai di atmosfer dengan tingkat konsentrasi 

di bawah dari sulfur dioksida (SO2). Emisi yang 

menyebabkan SO2 tinggi umumnya jugamengarah pada 

pemebentukan SOx lainya. Sumber emisi SO2 terbesar 

berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, pembangkit 

listrik, dan fasilitas industri lainnya termasuk dari 

kendaraan-kendaraan lainnya. 

Kontrol emisi sulfur oksida (SOx) berlaku untuk semua 

bahan bakar minyak sebagaimana yang ditentukan dalam 

regulasi 2.9. Peralatan dan perangkat pembakaran yang 

terpasang di mesin utama ataupun pesawat bantu. Kontrol ini 

membagi antara yang berlaku didalam Emisi Control Area 

(ECA) yang ditetapkan untuk membatasai SOx dan materi 

partikulat yang berlaku di luar area tersebut terutama dengan 

cara membatasi kandungan sulfur maksimum dari bahan 

bakar minyak saat dimuat, dikemas, dan digunakan di atas 

kapal. Batas sulfur bahan bakar minyak ini dinyatakan dalam 

persen m/m berat. 

2.1.3.5. Beberapa peraturan pemerinta Indonesia yang berhubungan 

dengan implementasi dari Annex VI, yaitu: 

2.1.3.5.1. Pasal 36 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 29 Tahun 2014 tentang Pencegahan 

Pencemaran Lingkungan Maritim. 
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2.1.3.5.2. Surat Edaran Direktur Jendral Perhubungan  Laut 

Nomor UM.003/93/DJPL-18 tanggal 30 Oktober  

2018 tentang Batasan Kandungan Sulfur Pada 

Bahan Bakar dan Kewajiban Penyampaian 

Konsumsi Bahan Bakar di Kapal. 

2.1.3.5.3. Surat Edaran Direktur Jendral Perhubungan Laut 

Nomor SE.35 Tahun 2019 tentang Kewajiban 

Penggunanan Bahan bakar Low Sulphur dan 

Larangan Mengangkut atau Membawa Bahan 

Bakar yang Tidak Memenuhi Persyaratan Serta 

Pengelolaan Limbah Hasil Resirkulasi Gas 

Buang Dari Kapal. 

Sejak tanggal 1 Januari 2020, Pemerintah Indonesia 

mewajibkan seluruh kapal untuk memakai bahan bakar dengan 

kandungan belerang yang rendah. Maka dari itu, setiap kapal 

yang beroperasi di perairan Indonesia, baik berbendera 

Indonesia maupun asing wajib menggunakan bahan bakar 

dengan kandungan belerang maksimal 0.5% m/m. 

2.1.4. Sistem Bahan Bakar 

2.1.4.1. Pengertian Sistem Bahan Bakar 

Sistem bahan bakar kapal adalah suatu sistem di dalam kapal 

yang berfungsi untuk memasok bahan bakar yang 

dibutuhkan mesin pada kapal untuk proses pembakaran. 



17 
 

 

2.1.4.2. Jenis-Jenis Bahan Bakar 

2.1.4.2.1. Menurut bentuknya 

2.1.4.2.1.1. Bahan bakar padat 

Bahan bakar padat yaitu bahan bakar yang 

berbentuk solid (padat) dan secara umum 

menghasilkan sumber energi kalor (panas). Sebagai 

contoh batu bara serta kayu. Energi panas yang 

timbul dapat dipakai sebagai pemanas air untuk 

menghasilkan uap sebagai penggerak peralatan serta 

menyuplai energi. 

2.1.4.2.1.2. Bahan bakar cair 

Bahan bakar cair yaitu bahan yang bakar yang 

materi penyusuunya lebih renggang jika 

dibandingkan dengan bahan bakar padat. Premium, 

pertamax atau pertalite, kerosene, solar merupakan 

beberapa contoh dari bahan bakar cair yang umum 

dipakai di dunia industri, rumah tangga, maupun 

transportasi. Bahan bakar cair merupakan fraksi dari 

minyak bumi. Minyak bumi merupakan berbagai 

senyawa hidrokarbon yang saling tercampur, 

meliputi senyawa olefin, parafin, naftan, serta 

aromatik. Minyak mentah apabila disuling akan 

menjadi berbagai macam fraksi, seperti premium, 

pertamax, kerosen, minyak solar, dan lain 



18 
 

 

sebagainya. Setiap jenis minyak petroleum mentah 

terdiri dari keempat kelompok senyawa tersebut 

namun dengan perbandingan yang berbeda-beda. 

2.1.4.2.1.3. Bahan bakar gas 

Bahan bakar gas terdiri atas dua macam, yatu 

Liquid Petroleum Gas (LPG) dan Compressed 

Natural Gas (CNG). LPG tersusun dari campuran 

butana, propana serta bahan kimia lainnya. 

Sedangkan CNG tersusun dari metana. Gas LPG 

yang digunakan pada rumah tangga adalah gas yang 

sama dengan gas yang digunakan pada kendaraan 

bermotor. 

2.1.4.2.2. Menurut Materinya 

2.1.4.2.2.1. Bahan bakar tidak berkelanjutan 

Bahan bakar tidak berkelanjutan merupakan 

bahan bakar yang bersifat konsumtif serta diambil 

langsung dari alam. Dengan demikian bahan bakar 

ini hanya dapat digunakan sekali saja dan 

keberadaannya dapat hilang dari alam. Contoh dari 

bahan bakar ini adalah produk dari fraksi minyak 

bumi. 

2.1.4.2.2.2. Bahan bakar berkelanjutan 

Bahan bakar ini bersumber dari materi yang 

masih bisa digunakan kembali serta keberadaannya 
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di alam akan tetap eksis. Tenaga matahari 

merupakan contoh dari bahan bakar berkelanjutan. 

2.1.5. Dalam industri pelayaran terdapat beberapa macam jenis bahan bakar 

yang umum digunakan, yaitu: 

2.1.5.1. MDO (Marine Diesel Oil) 

Istilah Marine Diesel Oil (MDO) merupakan bahan 

bakar mesin diesel kapal yang terdiri dari bermacam 

campuran distilat (terkadang disebut juga Marine Gasoline) 

dan minyak bakar berat (Heavy Fuel Oil). Berbeda dengan 

bahan bakar diesel yang digunakan di darat untuk mobil dan 

truk, MDO bukanlah produk sulingan murni. Rasio 

pencampuran Marine Diesel Oil (MDO) yang berbeda bisa 

dikontrol secara langsung melalui proses kilang atau dengan 

memcampurkan MDO yang sudah jadi. MDO memiliki 

kemiripan dengan minyak solar di darat akan tetapi memiliki 

kepadatan yang lebih tinggi. Tidak seperti HFO, MDO tidak 

harus dipanaskan selama penyimpanan. 

2.1.5.2. MGO (Marine Gas Oil) 

MGO merupakan bahan bakar marin dengan tingkat 

destilasi khusus. Bahan bakar ini digunakan pada mesin 

diesel dengan “Compression Ignition”. Kualitas pembakaran 

ditunjukkan dengan Catane Number. Catane Number 

dengan nilai yang lebih tinggi mengartikan bahwa MGO 

akan lebih mudah terbakar, dan Catane Number dengan nilai 
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yang lebih rendah berarti pembakran berjalan semakin 

lambat. Catane Number adalah nilai yang menunjukkan 

kualitas dari suatu bahan bakar. 

2.1.5.3. HFO (Heavy Fuel Oil) 

Heavy Fuel Oil (HFO) merupakan bahan bakar dengan 

kepadatan serta viskositas yang tinggi. Dijelaskan dalam 

MARPOL 1973, HFO merupakan bahan bakar dengan 

kepadatan lebih dari 900 kg/m3 pada suhu 150C atau 

viskositas lebih dari 180 mm2/spada suhu 500C. HFO 

memiliki presntase molekul berat yang besar seperti 

hidrokarbon. Ciri yang dapat diamati dari HFO adalah 

warnanya yang hitam. Dalam penyimpanan serta 

penggunaannya, HFO perlu dipanaskan terlebih dahulu. 

2.1.5.4. MFO (Marine Fuel Oil) 

Marine Fuel Oil (MFO) merupakan produk distilasi 

minyak bumi yang dihasilkan sebelum aspal dan setelah 

residu. Bahan bakar ini merupakan hasil destilasi namun 

hasil dari residu yang berwarna hitam. MFO memiliki kadar 

konsentrasi kekentalan yang tinggi dibandingkan minyak 

diesel. Umumnya MFO digunakan pada steam power 

station, industri besar serta bahan bakar mesin diesel kapal. 

Kelebihan lain dari MFO adalah harganya yang lebih murah. 

2.1.5.5. IFO (Intermediate Fuel Oil) 
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Dalam arti sempit, istilah IFO pada dasarnya mengacu 

pada campuran antara HFO dan MDO. Maka dari itu jenis 

minyak ini tergolong pada distilat pada beberapa sumber 

buku yang diartikan sebagai destilat menengah. Sebaliknya, 

IFO memiliki proporsi HFO yang sangat tinggi terkadang 

digolongkan sebagai HFO dalam beberapa buku, standar 

atau norma dan publikasi. 

2.1.6. Berikut adalah sifat yang mempengaruhi kelebihan serta keandalan 

suatu bahan bakar mesin diesel: 

2.1.6.1. Penguapan. 

2.1.6.2. Residu karbon. 

2.1.6.3. Viskositas. 

2.1.6.4. Kandungan belerang. 

2.1.6.5. Abu. 

2.1.6.6. Air serta endapan. 

2.1.6.7. Titik nyala. 

2.1.6.8. Mutu pelayanan.  

2.1.7. Berikut bagian dari sistem bahan bakar kapal: 

2.1.7.1. Tanki penyimpanan 

Tanki penyimpanan adalah tanki yang dimanfaatkan 

sebagai tempat penyimpanan bahan bakar di dalam ruang 

mesin yang pengisiannya dilakukan dari geladak utama. 

2.1.7.2. Tanki Pengendapan 
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Tanki pengendapan adalah tanki yang untuk 

mengendapkan bahan bakar yang telah dipindahkan 

menggunakan pompa transfer dari tanki penyimpanan. 

2.1.7.3. Sistem pemanas tanki penyimpanan 

Merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk 

memberi kalor di dalam tanki penyimpanan. Kalor atau 

panas dihasilkan dari pemanas dengan menggunakan uap 

dari boiler ataupun dengan pemanas listrik. 

2.1.7.4. Pompa transfer 

Pompa transfer adalah sebuah pompa yang berfungsi 

untuk memindahkan fluida (bahan bakar) dari tanki 

penyimpanan ke tanki pengendapan. 

2.1.7.5. Feed pump 

Feed pump adalah pompa yang pemanfaatannya 

sebagai alat pemindah bahan bakar menuju tanki harian dari 

tanki pengendapan. 

2.1.7.6. Separator 

Separator adalah pesawat yang berfungsi sebagai 

pemisah air dengan bahan bakar dengan memanfaatkan gaya 

sentrifugal.  

2.1.7.7. MGO cooler 

MGO Cooler adalah pesawat yang digunakan untuk 

mendinginkan bahan bakarLSMGO. 
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2.1.7.8. Fuel Oil Pump 

Fuel Oil Pump adalah pompa bahan bakar bertekanan 

tinggi yang digunakan untuk memompaka bahan bakar 

sebelum menuju injector. 

2.1.7.9. Injektor 

Injektor meruapakan salah satu komponen utama 

dalam sistem pembakaran pada mesin diesel. Injector 

berfungsi untuk memberikan bahan bakar sebelum 

memasuki ruang pembakaran pada mesin diesel.  

2.1.7.10. Nozzle 

Nozzle merupakan sebuah alat yang berfungsi sebagai 

pengabut bahan bakar kedalam ruang pembakaran pada 

mesin diesel. 

2.1.7.11.  Viscometer 

Viscometer adalah alat yang berfungsi untuk mengukur 

nilai viscositas dari bahan bakar. 

2.1.7.12. Gas Analyzer 

Gas Analyzer merupakan alat yang berfungsi untuk 

melakukan pemantauan secara terus menerus terhadap 

konsentrasi SO2 dan CO2 dari cerobong asap. 

2.1.8. Bahan Bakar Low Sulphur 

Sesuai dengan Annex VI Regulasi 14, maka sejak 1 Januari 

2020, batas global kandungan sulfur dalam bahan bakar kapal telah 
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diturunkan dari 3.5% menjadi 0.5%. Peraturan ini dikenal sebagai 

“IMO 2020”. Penurunan batas sulfur wajib bagi seluruh kapal yang 

beroperasi di luar Emission Control Area yang mana batas kandungan 

sulfurnya sudah mencapai 0.1%. 

Kandungan belerang dari bahan bakar yang digunakan di kapal 

harus terus dipantau dengan memperhatikan pedoman yang digunakan 

oleh organisasi dalam penerapan peraturan ini. Maka dari itu dibagi 

menjadi beberapa area khusus yaitu: 

2.1.8.1.  Laut Baltik sesuai dengan yang didefinisikan dalam 

regulasi 10 (1) (b) Annex I, are Laut Utara 

sebagaimana yang terdefiniskan dalam regulasi 5 (1) 

(f) Annex V. 

2.1.8.2.  Wilayah laut lainnya termasuk wilayah pelabuhan yang 

ditetapkan oleh IMO sesuai dengan kriteria dan 

prosedur penunjukan wilayah pengendalian emisi SOx 

sehubungan dengan pencegahan pencemaran udara 

dari kapal sesuai dengan lampiran III Annex VI. 

Sementara itu bagi kapal yang berada dalam area 

kendali emisi SOx sestidaknya sudah harus memenuhi 

salah satu syarat berikut: 

2.1.8.2.1. Kandungan sulufur dalam bahan minyak yang 

dipakai di atas kapal di area kendali emisi Sox 

tidak lebih dari 1.5% m/m. 
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2.1.8.2.2. Sebuah sistem pembersihan gas buang, atau yang 

biasa disebut dengan Scrubber System yang telah 

disepakati oleh pihak otoritas dengan 

mempertimbangkan pedoman yang dikembagkan 

oleh organisasi untuk mengurangi emisi sulfur 

oksida dari kapal, termasuk mesin penggerak 

utama serta mesin bantu menjadi 6,0 g SOx/kWh 

atau kurang, dihitung sebagai berat masa total 

emisi Sulfur dioksida. Aliran limbah dari 

penggunaan peralatan tersebut tidak boleh dibuang 

ke pelabuhan tertutup, Pelabuhan dan muara 

kecuali dapat didokumentasikan secara 

menyeluruh oleh kapal bahwa aliran limbah 

tersebut tidak berpengaruh buruk bagi ekosistem 

pelabuhan tertutup, pelabuhan serta muara 

berdasarkan kriteria yang dikomunikasikan oleh 

otoritas negara pelabuhan kepada organisasi. 

Oraganisasi harus mengedarkan kriteria kepada 

semua pihak pada konvensi.  

2.1.8.3.  Metode teknologi lainnya yang dapat diverifikasi dan 

dapat dilaksanakan untuk membatasi emisi SOx ke 

tingkat yang setara dengan yang dijelaskan dalam sub-

paragraf yang diterapkan. Metode ini harus disetujui 
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oleh administrasi dengan mempertimbangkan 

pedoman yang dikembangkan oleh organisasi.  

2.1.9. Reaksi Kimia Pembakaran 

Menurut Wardana (2008), pembakaran merupakan suatu reaksi 

kimia antara bahan bakar dan oksidan (udara atau oksigen) untuk 

menghasilkan panas serta cahaya. Proses pembakaran tersebut terjadi 

apabila terdapat pengoksidasi (udara atau oksigen), bahan bakar serta 

energi kalor atau panas. Ditinjau dari jumlah pengoksidasi (oksigen) 

maka proses pembakaran dibagi menjadi proses pembakaran 

sempurna dan proses pembakaran tidak sempurna. 

 

Reaksi pembakaran yaitu suatu reaksi dengan oksigen sebagai 

salah satu reaktannya serta reaktan lainya berupa hidrokarbon. Produk 

yang dihasilkan adalah karbon dioksida dan air yang disertai oleh 

panas serta nyala api (cahaya). 

Dalam proses pembakaran, emisi sulfida merupakan proses 

emisi polutan yang penting. Polutan yang dihasilkan antara lain yaitu 

Sulfur dioksida dan Sulfur trioksida. Sulfur dapat mengambil bagian 

dalam reaksi kimia pada suhu yang relatif rendah dan membentuk 

sulfida dengan cepat. Reaksi yang menghasilakan Asam sulfat dari 

Sulfur dioksida lebih rumit daripada mengatur produksi Oksida nitrat. 

Secara umum, reaksi berlangsung sebagai berikut: 

H2S + CO     COS + H2 

H2S + CO2    COS + H2O 

COS + O2   SO2 

2.1.10. Implementasi peraturan IMO Low Sulphur 2020 di Korea Selatan 

Sesuai dengan Pasal 10 (1) Undang-Undang Khusus tentang 

Peningkatan Kualitas Udara di Daerah Pelabuhan. Kementerian 
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Kelautan dan Perikanan Korea  telah mengumumkan Area Kontrol 

Emisi secara menyeluruh. Kapal di pelabuhan Korea harus 

menggunakan bahan bakar dengan kandungan belerang maksimal 

0.10 persen atau kurang dari 0.10 persen. Aturan tersebut kemudian 

disebut dengan “Korea SECA” yang terdiri dari: 

2.1.10.1.  SOx Emission Control Area 

2.1.10.2.  Application Vessel and effective date 

2.1.10.3.  Measure for vessel operating in Korea Seca 

2.2. Kajian Variabel/Fokus Penelitian 

Menurut Danim (2007: 72) Variabel penelitian merupakan suatu 

pernyataan yang membuat sebuah kata, istilah atau konsep menjadi dapat 

dipersepsi secara jelas, memuat nilai-nilai empirik dan dalam banyak hal 

dapat diukur.  

Agar tidak terjadi salah paham dalam skripsi ini, maka penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah-istilah yang cukup asing sebgai berikut. 

2.2.1. Bahan bakar low Sulphur : Suatu bahan bakar di atas kapal 

dengan kadar belarang maksimal o,5% sesuai dengan ketentuan 

IMO 

2.2.2. Cairan dispersant : cairan yang digunakan untuk menguraikan 

endapan lumpur dalam tanki bahan bakar 

2.2.3. YUNIC 555-D : merupakan salah satu jenis contoh brand dari 

cairan dispersant yang digunakan di atas kapal. 
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2.3. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahul bertujuan untuk memperoleh bahan perbandingan 

dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan  kesamaan dengan 

penelitian ini. Maka dalam penelitian ini, penulis mencantumkan hasil 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

2.3.1. Hasil Penelitian Anna Chyrsouli (2018) 

Penelitian dari Anna Chyrsouli (2018), berjudul “An 

analysis of the possible impact of the IMO 2020 regulation, in 

the market structure of the liner Industry”. Penelitian tersebut 

membahas dampak dari peraturan IMO Low Sulohur 2020 

terhadap industri secara liner. 

Berdasarkan penelitian tersebut, maka diambil kesimpulan 

bahwa pemberlakuan regulasi IMO Low Sulphur 2020 

dihrapakan dapat menghasilakan turunnya tingkat konsentrasi 

perusahaan kapal, yaitu meningkatkan daya saing dalam 

insdustri 

2.3.2. Hasil Penelitian N. Laforce (2018) 

Penelitian oleh N. Laforce (2018), berjudul 2020 IMO 

Sulphur Regulation Impacts and Solution for Fednav Limited. 

Penelitian tersebut membahas tentang dampak serta solusi dari 

peraturan IMO Low Sulphur 2020 terhadap Persuahan Fednav. 

Berdasarkan dari penelitian tersebut, maka diambil 

simpulan bahwa perkiraan ekonomi dari pengorbanan yang 

dilakukan orang antara risiko dan harga atau imbalan melayani 
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berbagai fungsi. Pertama, mereka memberikan bukti tentang 

bagaimana orang membuat keputusan yang melibatkan risiko di 

pasar tenaga kerja dan konteks pasar produk. Fakta bahwa ada 

efek kesehatan probabilistik tidak berarti bahwa pasar berhenti 

berfungsi. Kedua, perkiraan ini telah terbukti berguna dalam 

memberikan titik acuan tentang bagaimana pemerintah harus 

menilai manfaat yang terkait dengan peraturan dan kebijakan 

pengurangan risiko lainnya. Ketiga, keberadaan perkiraan ini 

dan upaya terus-menerus dari para ekonom untuk meningkatkan 

nilai telah menyoroti banyak masalah etika mendasar yang 

terlibat, seperti bagaimana masyarakat harus menghargai 

pengurangan risiko bagi orang-orang dalam kelompok usia yang 

berbeda. 

 

2.4. Kerangka Berpikir 

Tujuan dibuatnya kerangka pikir yaitu sebagai media untuk membantu 

peneliti dalam melakukan pembahsan masalah, pengambilan pengertian serta 

penilaian. Kemudian diharapkan dapat memecahkan masalah agar sesuai 

dengan rumusan masalah peneliti. Kerangka pikir diharapkan agar dapat 

memahami penyebab IMO mengeluarkan peraturan IMO Low Sulphur 2020 

serta bagaimana penerapan peraturan tersebut di atas kapal MV. Pan Global. 

Berikut adalah kerangka pikir yang penulis buat untuk menunjang penelitian. 
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2.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian pada 

halaman sebelumnya, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

2.5.1. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi penerapan 

peraturan IMO Low Sulphur 2020. Faktor-faktor tersebut 

Landasan teori teori peneltian 

penerapan peraturan IMO Low 

Sulphur 2020 

Pembahasan hasil penelitian 

Studi lapangan penerapan peraturan 

IMO Low Sulphur 2020 di atas 

kapal MV. Pan Global 

 

Mengetahui serta memahami 

penyebab IMO mengeluarkan 

peraturan IMO Low Sulphur 2020 

di atas kapal 

 

Mengetahui penerapan peraturan 

IMO Low Sulphur 2020 di atas 

kapal MV. Pan Global 

di atas kapal 

 

Kesimpulan dan saran 

Penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. Pan Global 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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saling berhubungan dan memiliki ketergantungan satu dan 

lainya. Dalam pelaksanaan penerapan peraturan tersebut, 

berbagai faktor tersebut memiliki pengaruh yang penting. 

2.5.2. Dalam penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 terdapat 

hasil yang ingin diperoleh. Berdasarkan dugaan sementara 

penulis, penerapan peraturan tersebut di atas kapal MV. Pan 

Global telah sesuai dengan diinginkan oleh berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah penulis lakukan pada 

penelitian penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. Pan 

Global menggunakan metode analisis SWOT dan Shell, maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Terdapat empat buah faktor yang memengaruhi penerapan 

peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. Pan Global 

yaitu faktor manusia, faktor bahan bakar, faktor pelaksanaan, 

dan faktor manajemen. Hal tersebut dibuktikan dengan 

tersedianya masinis di atas kapal yang berkompeten, 

ketersediaan bahan bakar dengan kadar belerang rendah di atas 

kapal, manajemen pembagian tugas dalam proses pergantian 

bahan bakar dan yang paling terakhir yaitu pelaksanaan 

penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 yang dapat 

dilaksanaan sebelum batas akhir tanggal penerapan yaitu pada 1 

Januari 2020. 

5.1.2. Penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. 

Pan Global dapat berjalan dengan baik dan lancer sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan, dibuktikan dengan peraturan 

tersebut telah berhasi diterapkan sebelum batas akhi pelaksanaan 
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penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020, yaitu pada 10 

November 2020. 

 

5.2 Saran 

Mengingat penerapan peraturan IMO Low Sulphur 2020 yang begitu 

penting dalam tercapainya tujuanpeningkatan kualitas bakar serta 

peningkatan kesehatan bagi manusia, maka peraturan tersebut harus 

diterapkan dengan sebaik mungkin. Maka dari itu, berdasarkan hasil dari 

observasi, wawancara serta studi pustaka yang penulis lakukan, maka penulis 

mencoba memberikan saran untuk pembaca agar dapat menerapkan peraturan 

IMO Low Sulphur 2020 atau peraturan lainya dengan lebih baik. Berikut 

beberapa saran yang sanggup penulis berikan: 

5.2.1. Perusahaan pelayaran memegang tanggung jawab penuh atas 

suatu peraturan dari IMO yang harus diterapkan di atas kapal. 

Maka dari itu, sebaiknya perusahaan pelayaran khususnya pada 

bagian informasi agar selalu memberikan informasi terbaru 

terkait dengan peraturan yang baru agar dapat diterapkan sesuai 

dengan ketentuan. Hal tersebut berlaku bukan hanya untuk 

perusahaan POS SM, melainkan seluruh perusahaan pelayaran. 

5.2.2. Selain memberikan informasi, perusahaan pelayaran juga 

sebaiknya memberikan fasilitas ataupun kebutuhan melalui 

bagian pengadaan barang untuk kapal yang berkaitan dengan 

penerapan suatu peraturan yang hendak diterapkan. Suatu 

peraturan tidak akan terlaksana tanpa adanya faktor pendukung 

yang menyokong penerapan peraturan tersebut. 
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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang penerapan 

peraturan IMO Low Sulphur 2020 di atas kapal MV. Pan Global, maka penulis 

memiliki beberapa saran yang telah penulis sampaikan sebelumnya. Besar 

harapan penulis agar saran tersebut bisa menjadi bahan pertimbangan bagi 

setiap pihak yang terkait serta sanggup memberikan manfaat. 

 

 

  



 

35 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus, Setiawan., (2006), Pengantar Statistika, Graha Ilmu, Yogyakarta. 

Badudu .J.S danSutan Mohammad Zain., (2001).Kamus Umum Bahasa Indonesia. 

Jakarta: PustakaSianarHarapan 

BIMCO. (2018). Bimco & Ibia Bungkering Guide. BIMCO. Denmark 

Chrysouli, Anna. (2018). An analysis of the possible impact of the IMO 2020 

regulation, in the market structure of the liner Industry. MSc in Maritime 

and Logistics, Erasmus University of Rotterdam 

Creswell, John W. (2015). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar. 

Eerton, Jordan. (2004). Hukum Maritim. Surabaya: Psh 

Fatimah, Fajar Nur’aini D. (2016). Teknik Analisis SWOT, Quadrant, Jakarta. 

Harjanto, N. T., (2008). Dampak Lingkungan Pusat Listrik Tenaga Fosil Dan 

Prospek Pltn Sebagai Sumber Energi Listrik Nasional. 

Harmoni, A. (2009). Dampak Sosial Ekonomi Perubahan Iklim. Fakultas Ilmu 

Komputer dan Teknologi Informasi, Universitas Gunadarma. Jakarta. 

Hawkins, F. H. (1983). Technology: SHELL Model of Human Faktors dari URL: 

wikiofscience.wikidot.com/technology:shellmodel-of-human-faktors 

International Maritime Organization. (2009). Revised Marpol Annex VI: 

Regulations for the Preventing of Air Pollution from Ships and NOx 

Techical Code 2008. London: Inter-Govermental Maritime 



36 
 

 

J.Moleong, Lexy. (2014). Metode Penelitian Kualitatif , Edisi Revisi. PT Remaja 

Rosdakarya, Bandung. 

Johnson, R. Bruke., & Larry Christensen. (2014). Educational Research: 

Quantitative, Qualitatif, and Mixed Approaches. USA: SAGE 

Publications, Inc 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1407 Tahun 2002 Tentang 

Pedoman Pengendalian Dampak Pencemaran Udara. 

Latuconsina, Husain (2010) Dampak Pemanasan Global Terhadap Ekosistem 

Pesisir dan Lautan. Jurnal Ilmiah Agribisnis dan Perikanan. Volume 3. 

Edisi 1. Hal 30-37. 

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta : Rineka 

Cipta 

O’Neill, (2016). Collins English Dictionary. Glasgow : HarperCollins. 

Pasal 10 (1) Undang-Undang Khusus Kementerian Kelautan dan Perikanan Korea 

tentang Peningkatan Kualitas Udara di Daerah Pelabuhan. 

PM 29 Tahun 2014. Tentang Pencegahan Pencemeran Lingkingan Maritim 

Ramlan, Mohammad (2002) Pemanasan Global (Global Warming). Jurnal 

Teknologi Lingkungan. Volume 3. Nomor 1. Hal 30-32.  

Riyanto, (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya : Penerbit SIC.. 

SE.35 Tahun 2019. Tentang Kewajiban Penggunaan Bahan Bakar Low Sulphur dan 

Larangan Mengangkut Atau Membawa Bahan Bakar Yang Tidak 

Memenuhi Persyaratan Serta Pengelolahan Limbah Hasil Resirkulasi Gas 

Buang Dari Kapal 

Sugiyono. (2016). Metode penelitian kombinasi (Mix Methods). Bandung: 

Alfabeta 



37 
 

 

Tohirin. (2013). Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan 

Konseling. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 Pasal 1 Ayat 12. Tentang Pencemaran 

Lingkungan. 

Wardana I.N.G., (2008). Bahan Bakar dan Teknologi Pembakaran. : PT. Danar 

Wijaya, Brawijaya University Press. 

Wardhana, A.W., (1995). Dampak Pencemaran Lingkungan, Edisi II, hal. 35, Andi 

Offset, Yogyakarta. 



 

38 

 

LAMPIRAN 

Lampiran  1 

 

  



 

39 

 

 

 

  

Lampiran  2 



 

40 

 

 

 

 

  

Lampiran  3 



41 
 

 

 

 

  



 

42 

 

 

 

 

  

Lampiran  4 



 

43 

 

 

 

 

Lampiran  5 



 

44 

 

Lampiran  6 

 

  



 

45 

 

Lampiran  7 

 

  



 

46 

 

Lampiran  8 

 

  



 

47 

 

Lampiran  9 

 

  



 

48 

 

Lampiran  10 

 

  



 

49 

 

Lampiran  11 

  



 

50 

 

Lampiran  12 

 

 
  

 

FUEL OIL TANK 
MAINTENANCE  PLAN 

FORM NUMBER TEC- 

REVISION NUMBER 0 

REVISION DATE 2017.01.31 

No Tank Number Description Last Maintenance 
New 

Maintenance 
Engineer 

1. 
No. 1 VLSFO Tank 

Starboard 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
  2019.07.25 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.07.25 2019.11.27 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.11.27   2/E 

2 
No. 2 VLSFO Tank 

Starboard 

Adding Yunic 555D before 
bungkering 

  2019.08.24 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.08.24 2019.11.27 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.11.27   2/E 

      2/E 

3 
No. 1 LSMGO Tank 

Starboard 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
  2019.06.28 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.06.28 2019.10.23 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.10.23   2/E 

      2/E 

4 
No. 1 VLSFO Tank 

Portside 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
  2019.07.25 2/E 

Adding Yunic 555D before 
bungkering 

2019.07.25 2019.10.23 2/E 

Adding Yunic 555D before 
bungkering 

2019.10.23 2019.11.27 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.11.27   2/E 

5 
No. 2 VLSFO Tank 

Portside 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
  2019.08.24 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.08.24 2019.11.27 2/E 

Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.11.27   2/E 

      2/E 

6 
No. 3 VLSFO Tank 

Portside 
Adding Yunic 555D before 

bungkering 
  2019.08.24 2/E 

    
Adding Yunic 555D before 

bungkering 
2019.08.24   2/E 



 

51 

 

DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Bayu Nur Wicaksono 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Wonosobo, 9 Mei 1996 

3.   Alamat   :   Ketinggring RT 002 RW 

007 Kel. Kalianget, Kec. 

Wonosobo, Kab. 

Wonosobo, Jawa Tengah. 

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Muslimin 

b.  Ibu :   Rohimah 

6.   Riwayat Pendidikan  

a. SD Negeri 4Wonosobo Lulus Tahun 2009 

b. SMP Negeri 1 Mojotengah, Wonosobo Lulus Tahun 2012 

c. SMK Pelayaran Wira Samudera dan Lulus Tahun 2015 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

Kapal   :  MV. Pan Global 

  Perusahaan   :  PT. Jasindo Duta Segara 

 Alamat :  Plaza Kelapa Gading Rukan Blok C No.55, Jl. 

Raya Boulevard Barat, Kelapa 

Gading,RT.2RW.9, Klp. Gading Bar., Kec. Klp. 

Gading, Kota Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 14240. 


